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ABSTRAK

Novita Sari, Tahun 2021 Kontribusi Pajak Pengambilan Bahan Galian
Golongan C. Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing |
H. Andi Rustam pembimbing |l Asdar.

Penelitian ini bertujuan untuk méngetaiui seberapa besar kontribusi pajak
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ABSTRACT

Novita Sari, 2021 Collection Tax Contribution for Group C. Thesis, Development
Economics Study Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University of Makassar. Supervised by Advisor | H. Andi Rustam, Supervisor II
Asdar.
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daerah yang secara resmi diberlakukan di Indonesia menghendaki daerah
untuk berkreasi dalam mencan sumber penerimaan yang dapat membiayai
pengeluaran pemerintah daerah dalam rangka penyelenggaraan
pemenntahan dan pembangunan.

Daerah olonom adalah kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas daerah tertentu berwenang mengatur dan mengurus
kepanhngan masyarakal setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan




aspirasi masyarakat dalam ikatan negara kesatuan Republik Indonesia.
Pengertian daerah otonom dimaksud agar daerah yang bersangkutan dapat
berkembang sesuai dengan kemampuannya sendiri yang tidak bergantung

kepada Pemerintah pusat, oleh karenaitu daerah otonom harus mempunyai

kemampuan sendiri untuk m

secara nyata kemampuan daerah dalam mengurus rumah tangganya

sendiri.

Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban yang dapat
dinilai dengan uang, demikian pula segala sesuatu baik berupa uang
maupun barang yang dapat dijadikan kekayaan daerah sepanjang belum

dimiliki/dikuasai oleh negara atau daerah yang lebih tinggi serta pihak-pihak
lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.




Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendapatan
daerah yang secara bebas dapat digunakan oleh masing-masing daerah
untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan daerah. Tapi

Asli Daerah terhadap
pendapatan dan belanja daeral ecil. Selama ini dominasi

sar. Oleh karenanya,

kemampuannya dalam penyelenggaraan urusan daerah.

Pajak pengambilan atau pemanfaatan bahan galian golongan C
adalah pajak atas kegiatan pengambilan atau pemanfaatan bahan galian
golongan C sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Menurut Siahaan (2005 : 55) Pemungutan pajak pengambilan atau
pemanfaatan bahan galian golongan C di Indonesia saat ini didasarkan pada

Undang- undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupakan perubahan atas




Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 2001 tentang Pajak

Daerah,

. perkembangan ekonomi
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pada subsidi atau bantuan pemerintah pusat kepada daerah.
Ketergantungan pemerintah daerah pada subsidi dari pemerintah pusat
masih sangat besar. Bahkan pada kenyataannya Pendapatan Asli Daerah
belum mampu membiayai segala belanja rutin atau belanja pembangunan,
hal ini dikemukakan Morfid (2001 : 77) Mengidentifikasikan bahwa
Pendapatan Asli Daerah (PAD) hanya sekitar 29% saja dan selebihnya

berasal dari subsidi atau bantuan pemeriniah dalam berbagai bentuk.




Besammya bantuan tersebut mengakibatkan banyaknya pengarahan-
pengarahan, perintah-perintah, target-target dan rencana-rencana darn pusat
yang dibebankan pada pemerintah daerah. Inisiatif serta oforitas daerah
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Dari latar belakang diuraikan di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Kontribusi Pajak Pengambilan Bahan
Galian Golongan C Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Polewali Mandar”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : “Seberapa Besar Kontribusi Pajak Pengambilan Bahan




Galian Golongan C Terhadap Pedapatan Asli Daerah Kabupaten Polewali
Mandar?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang’ ¢

) .\.\ “"' ;’A
SIS

0
o

: :“s.. —

? =, d ) S

o TR

= = q J = \\ *
V e/ )R BRI

>

Hprim
an  pene

1.'

penyempumaan metode anlisis bagi para peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Pendapatan Daerah
Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan masukan di masa
yang akan datang untuk lebih mengoptimalkan penerimaan pajak
daerah sebagai salah satu elemen untuk meningkatkan PAD
Kabupaten Polewali Mandar,




b. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang Pendapatan Asli
Daerah khususnya Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C.

awasan dan pengetahuan
dalam hal ini Pajak
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Pajak

5 _tahun 2009 tentang
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dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan.

Menurut Markus (2005), pajak adalah sebagian harta kekayaan
rakyat (swasta) yang berdasarkan undang-undang wajib diberikan oleh
rakyat kepada negara tanpa mendapat kontra prestasi secara individual
dan langsung dari negara serta bukan merupakan penalti yang berfungsi

sebagai dana untuk penyelenggaraan negara dan sisanya jika ada
digunakan untuk pembangunan serta sebagai alat untuk mengatur
kehidupan sosial ekonomi masyarakat.




Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH, pajak adalah iuran

rakyal kepada kas negara berdasarkan undang — undang (yang dapat

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang

3) Tarif pajak untuk ekspor 0% untuk mendorong ekspor produk
Indonesia di pasar dunia.
3. Asas-Asas Perpajakan
Menurut Adam Smith sebagaimana dikutip oleh Nurmantu (2013),
mengemukakan 4 (empat) asas yang disebut sebagai four maxims atau
four canons.di antaranya adalah equity, cerfainty, convenience, dan
efficiency, yang akan dijelaskan di bawah ini :
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a. Equity adalah supaya tekanan pajak antara subjek pajak masing-
masing hendaknya dilakukan seimbang dengan kemampuannya,

yaitu seimbang dengan penghasilan yang dinikmatinya di bawah

memben wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan
besarnya pajak yang terutang oleh waijib pajak. Ciri-cirinya adalah
wewenang untuk menentukan besamya pajak terutang pada fiskus;

wajib pajak bersifat pasif, utang pajak timbul setelah dikeluarkan
surat ketetapan pajak oleh fiskus.
b. Self Assesment System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang

memberi wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri
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besarnya pajak yang terutang. Ciri-cirinya adalah wewenang untuk
menentukan besamya pajak terutang ada pada wajib pajak sendiri;

wajib pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor, dan melaporkan
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(PPh).
2) Pajak tidak langsung

Pajak tidak langsung adalah pajak yang dilimpahkan kepada pihak
lain. Contohnya adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN).




b. Berdasarkan sifat
1) Pajak subyektif

2) Pajak subyektif adalah pajak yang berpangkal pada subjeknya,

6. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C

Pajak pengambilan bahan galian golongan C merupakan salah satu
bagian dari pajak kabupaten / kota. Pengambilan bahan galian golongan C
sendiri adalah kegiatan untuk mengambil bahan galian golengan C di
tempatfiokasi penambangan dari sumber alam di dalam dan atau tempat-
tempat lain yang bahan galian golongan C Nya dapat diambil.
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Berdasarkan peraturan pemerintah (PP) No.27 tahun 1880, bahan
galian dibagi menjadi tiga golongan.
a. Golongan bahan galian yang strategis (disebut pula sebagai bahan

6) Berillium, korundum, zirkon, kristal kwarsa;
7) Kriolot, fluopar, barit; dan
8) Yodium, brom, khlor, belerang
¢. Golongan bahan galian yang tidak termasuk golongan a dan b (disebut
pula sebagai bahan galian golongan C) terdiri dari -
1) Nitrat-nitrat, fosfat, garam batu (halite);

2) Abses, talk, mika, grafit, magnesit;
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3) Yarosit, leusit, tawas (alum), oker;

4) Batu permata, batu setengah permata;
5) Pasir kwarsa, kaolin, feldspar, gips, bentonit;

6) Batu apung, tras, obsidian, pedit, tanah diatome, tanah serap

7) Marmer, batu tulis;
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daerah di Indonesia.

Objek pajak pengambilan bahan galian golongan ¢ adalah kegiatan
pengambilan bahan galian golongan c. Pengertian kegiatan pengambilan
bahan galian golongan ¢ dar sumber alam di dalam dan atau permukaan

bumi untuk di manfaatkan. bahan galian golongan ¢ meliputi bahan galian

di bawah ini:




1) Batu tulis yaitu batuan malihan yang berasal dar lempung atau serpih
yang mengalami metamorfose kontak tingkat rendah digunakan untuk
menulis, untuk atap rumah, dan batu tempel dinding.

2) Batu permata, antara lain inta

3) Marmer yaitu batu gamping £ engalami metamorphosis.

tuk .campuran umum.
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dengan waijib

Dengan adanya pemungutan atas pengambilan pajak bahan galian

golongan c, tujuannya bahwa dalam penyelenggaraan otonomi daerah,
dipandang perlu menekankan prinsip-prinsip demokrasi, peran sera
masyarakat, pemerataan dan keadilan, dan akuntabilitas serta
memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah, bahwa pajak daerah

dan retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan daerah
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yang penting guna membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan
pembangunan daerah untuk menetapkan otonomi daerah yang luas, nyata

dan bertanggung jawab.

atau tempat pengolahan/pemumian. Penjual adalah segala usaha
penjualan bahan-bahan galian dan hasil pengolahan/ pemumian bahan

galian.

Surat lzin Pertambangan Daerah (SIPD) merupakan kuasa
pertambangan yang berisikan wewenang serta hak dan kewajiban untuk
melakukan kegiatan semua atau sebagian tahap usaha pertambangan

bahan galian golongan c. Kuasa pertambangan adalah wewenang yang
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diberikan kepada badan/perseorangan untuk melaksanakan usaha
pertambangan. SIPD terdiri dari:

a. SIPD Eksplorasi;

b. SIPD Eksploitasi,

c. SIPD Pengolahan atau Pe

d. SIPD Penjualan; ¢

bupati/walikota dan dapat diperpanjang. Pemegang SIPD dapat
mengurangi wilayah kerjanya dengan mengembalikan sebagian atau
bagian-bagian tertentu dari wilayah dimaksud dengan persetujuan
bupati/walikota. SIPD tidak dapat dipindahtangankan/dialihkan atau
dikerjasamakan kepada pihak ketiga kecuali dengan persetujuan
bupatiwalikota, Ketentuan tentang pemberan SIPD diatur dengan




peraturan daerah. SIPD dinyatakan tidak berlaku apabila memenuhi
keadaan di bawah ini :

a) Masa berlakunya SIPD telah berakhir dan tidak diperpanjang lagi;

n kepada bupatiwalikota sebelum
ditetapkan dalam SIPD yang

b) Pemegang SIPD

berakhirnya jangka

////'un\\\\

f/\-.- olongan c. Nilai

pasar adalah nilai rata-rata yang berlaku di lokasi setempat di wilayah
daerah yang bersangkutan. Apabila nilai pasar dari hasil produksi

bahan galian golongan c sulit diperoleh, maka digunakan harga

standar yang ditetapkan oleh instansi yang berwenang dalam bidang
penambangan bahan galian golongan c.

Pada pajak pengambilan bahan galian golongan ¢ masa pajak
merupakan jangka wakiu yang lamanya sama dengan satu bulan




takwim atau jangka waktu lain yang ditetapkan dengan keputusan
bupati/walikota. Pajak yang terutang merupakan pajak pengambilan
bahan galian golongan ¢ yang harus dibayar oleh wajib pajak pada
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pajak atau
pejabat yang
ditunjuk sesuai dengan jangka wakitu yang ditentukan. Umumnya
SPTPD disampaikan dengan dilengkapi dengan keterangan dan
dokumen yang berkaitan dengan pengambilan bahan galian
golongan c, sesuai dengan ketetapan bupati/walikota.
Bupati/walikota atas permohonan wajib pajak dengan alasan

yang sah dan dapat diterima memperpanjang jangka waktu

penyampaian SPTPD untuk jangka wakiu tertentu, yang diatur dalam
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peraturan daerah. SPTPD dianggap tidak dimasukkan jika waijib
pajak tidak melaksanakan atau tidak sepenuhnya melaksanakan

ketentuan pengisian dan penyampaian SPTPD yang telah ditetapkan.

n atau melaporkan tidak sesuai
wkan akan dikenakan sanksi

......

(STPD). Sanksi administrasi adalah hukuman yang dijatuhkan
oleh pejabat administrasi terhadap wajib pajak yang melanggar
ketentuan undang-undang yang dikualifikasikan lebih ringan
daripada tindak pidana, yang berupa sejumiah uang, baik suatu

jumlah tetap atau suatu perkalian atau persentase dari jumiah

pajak yang terutang.




Nilai pasar masing-masing jenis bahan galian golongan c
ditetapkan secara periodik oleh bupati/walikota sesuai dengan harga

rata-rata yang berlaku di lokasi setempat. Dalam praktik umumnya

lainnya,asalkan tidak lebih dari dua puluh persen.

Pemungutan pajak pengambilan bahan galian golongan c tidak
dapat diborongkan. Artinya, seluruh proses kegiatan pemungutan
pajak pengambilan bahan galian golongan c tidak dapat diserahkan
kepada pihak ketiga. Walaupun demikian, dimungkinkan adanya

kerja sama dengan pihak ketiga dalam proses pemungutan pajak,
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antara lain pencetakan formulir perpajakan, pengiriman surat-surat
kepada wajib pajak, atau penghimpunan data objek dan subjek
pajak. Kegiatan yang tidak dapat dikerjasamakan dengan pihak

S 4
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. Apabila pembayaran pajak dilakukan di tempat lain yang ditunjuk, hasil
penerimaan pajak harus disetorkan ke kas daerah selambat-lambatnya

1 x 24 jam atau dalam waktu ditentukan oleh Bupati.
3. Pembayaran pajak sebagaimana dimaksud di atas dilakukan dengan
menggunakan Surat Setoran Pajak Daerah (SSPD) .
Pembayaran pajak harus dilakukan secara lunas kepada wajib pajak

yang melakukan pembayaran pajak diberikan tanda bukti pembayaran
pajak dan tanda bukti penerimaan. Hal ini dilakukan oleh petugas tempat
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pembayaran pajak untuk tertib administrasi dan pengawasan penerimaan
pajak. Dengan demikian pembayaran pajak akan mudah terpantau oleh
dinas pendapatan daerah, disamping itu, bentuk, isi, ukuran buku
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dari usaha untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah.
Pendapatan Asli Daerah bertujuan untuk memberkan keleluasaan kepada
daerah untuk menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah
sebagai perwujudan desentralisasi.

‘Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah Pasal 157 Undang-Undang
No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, menyebutkan kelompok
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Pendapatan Asli Daerah dipisahkan menjadi empat jenis pendapatan yang
terdiri dari:

a. Hasil pajak daerah, yaitu pungutan yang dilakukan oleh pemerintah

\\\ ‘“,0 I//
\\\ AL\ u/ ,//

perusahaan milik daerah/BUMD, bagian laba atas penyertaan modal
pada perusahaan milik negara/BUMN, bagian laba atas penyertaan
modal pada perusahaan milik swasta atau kelompok usaha

d. Lain-lain PAD yang sah, yaitu penerimaan daerah yang berasal dari
lain lain milik pemda, seperti hasil penjualan aset daerah yang tidak
dipisahkan, jasa giro, pendapatan bunga, dil.




Pajak daerah merupakan bagian dar Pendapatan Asli Daerah,
Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu sumber pembiayaan
pemerintah daerah dan pembangunan daerah yang akan digunakan untuk
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Golongan C menunjukkan tingkat
terhadap pencapaian target pajak
Pendapatan Asli melebihi 100% pada tahun
Daerah (Pad) 2009-2010 dan kurang dari
pada Dinas 100% pada tahun 2011,
Pendapatan

Daerah

Kabupaten

Kediri

2 | Sn Ametti, | Pelaksanaan Wawancara kontribusi pajak galian
Darmis, Pungutan Pajak | Semi-Structured | golongan ¢ pendapatan asli
Egy Valia | Bahan Galian daerah Kabupaten Solok
(2014) Golongan C Selatan, Masih relatif kecil,




dalam tetapi cukup signifikan
Menunjang dalam pembiayaan
Pendapatan Asli penyelenggaraan
Daerah pemerintahan Kabupaten
Kabupaten Solok Selatan
Solok Selatan
Elly Lilis nganm Pajak Hasil penelitian
Pujihastuti menunjukkan bahwa
Muhamma variabel Pajak Hotel, Pajak
d Tahwin Restoran, Pajak Hiburan,
(20186) = qak Pariur terbukti
aruh positif

Serrrne

an terhadap
Asli Daerah di

Golongan C juga terbilang
- sangat efektif.
Jessica Analisis Tingkat | Teknik analisa | Hasil penelitian
Lianita Pertumbuhan data yang menunjukkan realisasi
Agnelleide | Penerimaan digunakan penerimaan mineral
Loong 1, | Pajak dalam penelitian | kelompok C-pajak masih
Treesje Pengambilan ini Metode berfluktuasi atau
Runtu 2, | Bahan Galian Analisis yang berbeda. Laju pertumbuhan
Meily Y. B. | Golongan C Di | digunakan pajak mineral kelompok C
Kalalo Kabupaten adalah Analisis | di Kabupaten Kepulauan
Kepulauan Kontribusi dan | Sangihe berfluktuasi
Sangihe Analisis Laju angka dan cenderung
Pertumbuhan negatif. Tingkat
Galian pertumbuhan rata-rata
Golongan C. pajak mineral kelompok C
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tercapai

10,53%. Tingkat
pertumbuhan dianggap
tidak berhasil, ini
disebabkan oleh kurangnya
| pubik

kesadaran dalam

Dalam peneltian in

Fengambilan Bahan Galian Golongan C Terhadap Pendapalan Ash Daerai
Kabupaten Polewali Mandar. Variabel yang mempengaruhi Pendapatan
Asli Daerah Kabupaten Polewali Mandar salah satunya adalah Pajak
rengamoian Bahan Gahan Golongan C kKaiena iakiof inl yang diyakini
berpengaruh besar terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Polewali
Mandar skema itu dapat di lihat pada gambar di bawah ini :




Pajak Pengambilan
Bahan Galian Golongan C




ian kuantitatif, yaitu

angka atau data kualitatif

Fendapatan Daerah (BAFENUA).

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, yakni
buian Agusius sampar Sepiember 2020.
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C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Untuk memudahkan penulis dalam mencari data dan menentukan

variabel penelitian sekaligus untuk amakan persepsi tentang istilah-

istiiah yang digunakan dalam pene niaka batasan variabelnya yaitu:

L dq

\\\\‘\mh//

\\ LS

[1an Laaile

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan daerah dan berbagai

usaha pemerintah untuk mengumpulkan dana guna keperluan daerah
yang bersangkutan dalam membiayai kegiatan rutin maupun
pembangunannya, yang terdiri atas pajak daerah, retribusi daerah, bagian
laba usaha milik daerah, dan lain-lain penerimaan Pendapatan Asli

Daerah (PAD) yang sah (Isdijoso, 2008:56).
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dipakai atau digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berupa data fime seres periode tahun 2017-2019. Data

sekunder adalah data yang lewat pihak lain, tidak langsung

diperoleh dan peneliti dari s /\ sekunder biasanya
/. A
7 oS B Ay,
Q,J \“A‘(Abs"qg .
'J"' \\ «\"m / '

1Ir

Mandar yang dinyatakan dengan persentase (%). Caranya, terlebih dahulu

dihitung jumlah persentase kontribusi Pajak Pengambilan Bahan Galian
Golongan C terhadap Pendapatan Asli Daerah. Kemudian penentuan
besar kecilnya kontribusi yang diberikan Pajak Pengambilan Bahan Galian
Golongan C terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) ditentukan dengan

kriteria pengklasifikasian menggunakan tabel kelas interval. Analisis

kontribusi yaitu suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui

e
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seberapa besar kontribusi Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Kontribusi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Sumber. Tim Litbang Depdagn- Fisipol UGM Tahun 1991




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Polewali lhnd
Sebelum /

ini  bernama

v NWivlyz @ = (4

= e %

§

1. Tabulahan (Petoe Sakku);

2. Aralle (Indo Kada Nene'),

3. Mambi (Tomakaka),

4. Bambang (Subuan Adat);
5. Rantebulahan (Tometaken);
6. Matangnga (Benteng);

7. Tabang (Bumbunan Ada).
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Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu di antara 5 (lima)
Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat yang terbentuk berdasarkan UU

Nomor 26 Tahun 2004. Kabupaten ini merupakan hasil pemekaran ex-

asa dimekarkan
menjadi dua kabupaten terpisah, yaitu: Kabupaten Polewali Mandar dan
Kabupaten Mamasa. Kabupaten Polewali Mandar secara geografis
terletak antara 2°40'00°-3°32'00" LU dan 118°40'27"-119°32'27" BT. Luas

wilayah adalah 2.022,30 km* dan secara administrasi kepemerintahan,
Polewali Mandar terbagi menjadi 16 kecamatan.
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2. Pemerintahan Kabupaten Polewali Mandar
Pemerintahan Kabupaten Polewali Mandar membawahi 16
kecamatan defenitif dan terbagi ke dalam 23 kelurahan dan 144 desa.

Berikut daftar tabel 16 kecamatan beseria luas total
area kecamatan
Jumiah Pul erah Kabupaten
b
0 A ’
O o, :
g .
° : 0 B4
9 M 60
282
\ 91,75
125,81
1 57,62
12. Bulo Bulo 229,15
13. Polewali Pekkabata 26,27
14. Binuang Amassangan 123,34
15, Anreapi Anreapi 124,62
16. Matangnga Matangnga 234,92
Kabupaten Polewali Mandar 2.002,30

Sumber : Badan Pusat Statistik Polewali Mandar, Tahun 2020




Dan tabel 41 di atas menunjukkan bahwa kecamatan terluas
adalah kecamatan Tubbi Taramanu dengan luas wilayah sebesar 356 95

km® sedangkan kecamatan yang luas wilayahnya terkecil adalah

il \\\\"'U’/ o

N/

Orkes Toriolo (kelompok kesenian atau band), Passayang-sayang (sastra
lisan/berbalas syair), Kalindagdaq (syair lisanftertulis berisi petuah) dan
Saeyang pattugduq (kuda menari mengikuti irama). Pada aspek kerajinan
(handycraft) Polewali Mandar sesungguhnya sangat potensial, sehingga
sangat perlu untuk dikembangkan. Di antara kerajinan yang dapat
diandalkan adalah sarung sutera Mandar (lipaq sagbe).
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3. Jumiah Penduduk Kabupaten Polewali Mandar
Penduduk suatu wilayah merupakan salah satu sumber daya yang
dimiliki oleh wilayah yang harus diberdayakan demi peningkatan

pembangunan dan ¢ mi suatu wilayah. Struktur umur
dalam analisis pendudu utama dan merupakan alat
analisis dalam daerah. Hal ini
dikarena ikan suatu
A v sianya,
g &
n
\~”
9 N
Ju ‘ i
\ : n %
()
Kelo
Umu n
0-4 8
5-9 N A 73
10-14 7,52
15-18 5,50
20-24 .56 04,78
25-28 16.014 16.477 32.491 97,19
20-34 14 975 16.211 31.186 92,38
35-39 15.086 16.836 31.922 89,61
40-44 15.528 16.990 32,518 91,39
45-49 14.294 14.941 29.235 95,67
50-54 10.401 11.887 22.288 87.50
55-59 7.650 8.817 16.467 86,76
60-64 5.785 7.280 13.065 79,486
65-69 4.304 5529 9.833 77.84
70-74 2.968 4.061 7.028 73,09
75+ 2.920 4406 7.328 66,27
Jumiah 217,597 224.979 442576 96,72

Sumber : Badan Pusat Statistik Polewali Mandar, Tahun 2020




Dan Tabel 4.2 di atas menunjukkan jumiah penduduk Kabupaten
Polewali Mandar berdasarkan umur dan jenis kelamin, jumiah penduduk
Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2019 tercatat sebesar 442 576 jiwa,
dengan komposisi jumiah laki-laki sebesar 217,597 dan perempuan sebesar
224 979 jiwa. Pada Tabel 4

L‘ \‘.“.
Y o

See w7
IR\ G
/;4’ " ':""'....'.,.n“,‘\“ >
'.4.'474/ mana kompos:
/TR
' Qii ROK, W

perempuan yar h adalah berun sebesar 4061
jiwa. Dari jumlah perempuan ini menunjukkan bahwa jumiah penduduk yang
masuk usia produktif lebih banyak perempuan dar pada laki-laki Jumlah
penduduk di Kabupaten Polewali Mandar akan terus tumbuh seiring dengan

perkembangan Kabupaten Polewali Mandar itu sendiri.
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2008 tentang

Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah Pasal 7 angka 18

,4 "'w !nzn v'*

////'uu\\\\\\‘

L4 i"

dalam bentuk

ribuan rupiah setiap tahunnya. Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai
salah satu sumber penerimaan daerah mencemminkan tingkat
kemandirian daerah.

Semakin besar Pendapatan Asli Daerah (PAD), mengindikasikan
bahwa sebuah daerah mampu melaksanakan desentralisasifiskal dan

ketergantungan terhadap pemerintah pusat berkurang. Pendapatan Asli
Daerah (PAD) adalah pungutan yang dilakukan berdasarkan pendapatan




daerah. Untuk mengetahui sejauh mana pemerintah Kabupaten Polewali
Mandar dalam mengelola sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD)
tersebut, dan perkembangan dalam menunjang pelaksanaan

pembangunan serta jalannya erintahan di Kabupaten Polewali

n realisasi Pendapatan Asli

WARASS, «'/'A
“ h s ® 7

;\\\“‘""""//4
\f\\‘: ------ 29.00

6.879.024.781.00
624 219,381 00

l ull\*\\\

170,083,701 248 34

170.083.701.248,34

22.946,000,00

37.835.318.048,34

000 000 060 000,00 B.043.100,000,00

dan Pemerintah Daerah 116.288.118.000,00 | 130.070.093.000,00 99.578.981,00

4. Bantuan Keuangan Dan Provins = 43 500.000 000 00 24 603 346,000 00
5. Dana Alokasi Desa
6. Dana Penyasuaian

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Polewali Mandar, Tahun 2020
Berdasarkan tabel 4.3 di atas bahwa realisasi pendapatan
pemerintah Kabupaten Polewali Mandar menurut jenis pendapatan pada

tahun 2017, 2018, dan 2019. Dimana Pendapatan Asli Daerah pada

tahun 2017 sebesar Rp 203.004.808.931,93 pada tahun 2018 sebesar
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Rp. 153517.132.136,95 dan pada tahun 2019 sebesar
Rp.188.145 962.552,38 dana perimbangan pada tahun 2017 sebesar Rp.
958.125.805.552,00 pada  tahun 2018 sebesar  Rp.

1.1.022.906.559.600,00, dan da tahun 2019 sebesar Rp.

////';nl“\\\\\
\

o \-, -
((-; -

/;4KA Adl nPu“
e 0 -

pendapatan asli daerah Kabupaten Polewali Mandar.
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Tabel 4.4
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Polewali Mandar
Tahun 2017-2019

No, Tahun Pendapatan Asli Daerah

203.004.808.931,93

2017
// 3 517.132.136,95
f <8S MUH,, O\ A

o e, T
z& “IXKAS.S", 40
\\\\“"’I’/

2. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C
Pajak pengambilan bahan galian golongan ¢ merupakan salah
satu bagian dari pajak Kabupaten/kota. Pengambilan bahan galian
golongan ¢ sendiri adalah kegiatan untuk mengambil bahan galian
golongan c di tempatfiokasi penambangan dari sumber alam di dalam dan
atau tempat-tempat lain yang bahan galian golongan ¢ nya dapat diambil.
Di Polewali Mandar terdapat bahan galian golongan c yaitu :
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1) Batu Kali
2) Batu Gunung
3) Batu Pecah

4) Kerikil Beton
5) Batu Kapur




Tabel 4.5
Tarif Dasar Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C Polewali Mandar

/7/,

2y ’//"'mv‘\\

8. Tanah Timbunan Rp. 12.000 | Rp. 3.000 | Rp. 9.000

9. Batu Merah Rp. 150 30/Biji =
Sumber : Badan Pendapatan Daerah Polewali Mandar, Tahun 2020

Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan c ini di peroleh dari
beberapa sumber seperti cek point, dana desa, dana kelurahan,
perumahan, dan proyek. Berikut tabel sumber pajak bahan galian

golongan c di Polewali Mandar.
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Tabel 4.6

Sumber Pajak Bahan Galian Golongan C
Polewali Mandar Tahun 2019

No. Sumber Pajak Jumlah Penerimaan (Rp)

Check Point 99.078.760.00
“ 987,128,042 20

U""unu-“‘}\
/l\&\) 25 Q.\\\

Z8R

2017 986.523.000
2018 564.151.597
2019 2.344.338.236

Sumber : Badan Pendapatan Daera h Polewali Mandar, Tahun 2020
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat dari penerimaan pajak

pengambilan bahan galian golongan c dari tahun 2017-2019. Penerimaan

tertinggi berada di tahun 2019 sebesar 2.344.338.236. Penerimaan
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terendah berada di tahun 2018 sebesar 564.151.597. Penurunan terjadi
di tahun 2018 di karenakan belum optimalnya penagihan. tetapi di tahun
berikutnya kesalahan yang telah dilakukan lebih di optimalkan lagi

sehingga membuahkan hasil yahg sangat memuaskan. Keadaan ini

sungguh-sungguh dari

‘}\\‘\\ \iuri " &
\ []
hobz DU e //{ﬂﬂ/

el =y

(= J-ﬁfvg T.':‘-“-.:"‘
— A =
0 N S

QS

. ah (PAD) yang
N, 27508

®
o

7o)

2017 = 800x 100% = 0,49%

2018 = Sy 400, = 0,37%

2019 = 222480236, 400% = 1,25%

188145 962 552
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Tabel 4.8
Kontribusi Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Polewali Mandar 2017-2019

" Tahun | Galian Golongan C PAD Kontribusi | Kriteria

2017 986.523.000

2018

564

.$ - \\\\\\“,h//ﬁ
< S \‘ -x\ g U’ '//
golo ! >

dapatan Asli Daerah

sangat kurang.

Berdasarkan hasil analisis data kontribusi pajak daerah terhadap

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kontribusi yang fluktuatif disebabkan

kurangnya perhatian pemerintah dalam memaksimalkan pemungutan pajak

pengambilan bahan galian golongan c, pemerintah daerah sebaiknya
memperbaharui mekanisme pemungutan pajak, pendataan sumber
penerimaan, dan agar tidak terjadi kebocoran pajak. Sehingga penerimaan
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pajak daerah dapat meningkat serta dapat memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Polewali
Mandar,

3
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pengambilan bahan galian golc di tahun 2018 ini akhimya pihak
Badan Pendapatan Daerah Polewali Mandar melakukan tindakan
penyesuaian target serta melakukan pembenahan sistem pengelolaan
yang baru. Hal ini akhirnya membawa hasil yang positif dengan kenaikan

yang sangat pesat, peningkatan hasil penerimaan pajak bahan galian
golongan c ditahun 2019 sebesar Rp. 2.344 338,236 88.
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. Kontribusi Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Polewali
Mandar dan tahun 2017-2019 adalah sebesar 0,70%.
Berdasarkan kriteria atau indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa Kontribusi Pajak
Pengambilan Bahan Galian Golongan C terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD) sangat kurang.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :
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Lampiran 1

Lembaran Daerah Kabupaten Polewali Mandar

PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN
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Lampiran 2

Data Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2017-
2019
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Lampiran 3

Peraturan Bupati Tentang Pajak Daerah Kabupaten Polewali Mandar
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Mm PERATURAN BUPATI
ﬁmgﬁ TARIF DASAR F
26 Tahun 2011




Lampiran 4

Kantor Badan Pendapatan Daerah Polewali Mandar
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Lampiran 5

Kantor Badan Pusat Statistik Polewali Mandar
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